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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai analisis unjuk kerja web server 

load balancing menggunakan virtualisasi berbasis container Kubernetes maka 

dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peneliti telah berhasil 100% dalam melakukan implementasi dan analisis 

pada kubernetes menggunakan layanan wordpress sebagai web server dan 

zevenet sebagai load balancer dan dapat mengambil hasil data berupa request 

http yang dikirimkan ke web server satu dan web server dua menggunakan 

algoritma round robin dan least connection. 

2. Hasil dari pengukuran parameter throughput pada web server satu dan web 

server dua menggunakan algoritma round robin mengalami kenaikan 

dikarenakan waktu pengamatan pada keseluruhan paket lebih singkat 

dibandingkan algoritma least connection mengalami penurunan dikarenakan 

waktu pengamatan yang lebih lama. Hasil throughput dari pengujian 

mendapatkan nilai 31,756 Mbps dengan hasil sangat bagus (standar 2,1 

Mbps). 

3. Hasil dari pengukuran parameter delay pada web server satu dan web server 

dua menggunakan algoritma round robin mengalami penurunan dikarenakan 

waktu pengamatan antara paket kedua dan paket pertama lebih singkat 

dibandingkan algoritma least connection yang membutuhkan waktu 

pengamatan lebih lama. Hasil delay dari pengujian mendapatkan nilai 0,292 

ms dengan hasil sangat bagus (standar <150 ms). 

4. Hasil dari pengukuran parameter jitter pada web server satu dan web server 

dua menggunakan algoritma round robin mengalami penurunan dikarenakan 

selisih nilai delay lebih kecil daripada algoritma least connection yang 

mempunyai selisih nilai delay lebih besar. Hasil jitter dari pengujian 

mendapatkan nilai 0,532 ms dengan hasil bagus (standar 0 – 75 ms). 

5. Hasil dari pengukuran parameter packet loss pada web server satu dan web 

server dua menggunakan algoritma round robin lebih kecil pada 1000 

request, 2000 request dan 6000 request. Sedangkan algoritma least 
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connection lebih kecil pada 4000 request ini dikarenakan pada 4000 request 

round robin mengalami tcp spurious. Hasil packet loss dari pengujian 

mendapatkan nilai 0,00006% dengan hasil sangat bagus (standar 0% - 2%). 

6. Hasil dari pengukuran parameter response time pada web server satu dan web 

server dua menggunakan dua algoritma mengalami kenaikan pada saat 

request semakin besar maka grafik semakin setiap request semakin tinggi. 

Hasil response time dari pengujian mendapatkan nilai 3663 ms. 

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan penelitian ini, maka saran yang diajukan untuk penilitan 

selanjutnya dengan topik yang sama adalah: 

1. Meggunakan virtual machine dengan spesifikasi yang lebih besar. 

2. Menggunakan load balancer layer 7 pada zevenet. 

3. Menggunakan Kubernetes ingress untuk membuat domain. 

4. Menggunakan 1 cluster Kubernetes untuk implementasi web server dan load 

balancer. 

5. Membahas aspek parameter dalam penggunaan CPU Usage dan Memory 

Usage  


